
BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Umum

Kebutuhan fasilitas sisi darat suatu bandar udara senantiasa mengalami

perubahan seiring dengan meningkatnya jumlah penumpang dan barang yang

menggunakan bandar udara tersebut. Untuk mengantisipasi hal itu, evaluasi masa

sekarang dan perkiraan kebutuhan fasilitas di masa datang adalah sangat penting.

3.2 Kebutuhan Luas Terminal Penumpang

Perencanaan bangunan tenninal penumpang bandar udara memiliki prinsip

utama yaitu memperkecil jarak jalan kaki penumpang, melancarkan pergerakan

penumpang dan bagasi serta pertimbangan kemungkinan pengembangan di masa

yang akan datang. Ukuran luas yang diperhitungkan untuk penumpang harus

direncanakan dengan lebih rinci untuk kebutuhan ruang tertentu. Yang nantinya

digunakan untuk menetapkan ukuran ruang secara keseluruhan.

Untuk tujuan perencanaan, FAA, ICAO, IATA dan Ditjenhubud masing-

masing telah mengembangkan satu set rekomendasi ketetapan yang lebih spesifik

mengenai ruang untuk berbagai fasilitas dan fungsi yang menampung penumpang di

terminal bandar udara. Dalam penelitian ini, dipakai standar/ketetapan dan

Ditjenhubud.
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Su.ndarZke.euip™ „u adalah s.andar kebu.uhan .uas .ermma, per penumpang
pada jam puncak seperti yang tercantum pada tabe. 2.7 halaman 24 yaitu :

T„,e| ^7Kebutuhan Luas Terminal Per Penun,panB Pada Wak.u PuncaMB)
Junu

50 penumpang

!00 penumpang

-r— 18

500 penumpang

1500 penumpang

(Sumner : l/i.<:,,.,,!,.-, biijcn P.TUubiingan Udara. .'«<>)

Ao

15

3.3 Kebutuhan Terminal Kargo

Langkah-bngkah unluk mengevaluasi kebutuhan gedung kargo yaitu :
, Dan data yang ada d.tentukan volume kargo tahunan (N) yang .erbesar:
2. Volume kargo per unit area (p) dapa, d.tentukan berdasarkan tabe! 2.12.

Berdasarkan volume kargo rencana dnentukan apakah airline »W dan
perkantoran agen kargo d.gabungkan atau dip.sahkan berdasarkan tabel 2.13:

3. Luas gudang kargo airline (O) dapat dihitung dengan membag, volume kargo
tahunan dengan volume kargo per unit area;

4. Luas kantor agen kargo (S) dapa, dihitung dengan membag, luas gudang kargo
„„./„,, (Q) dengan rasro kan.or agen kargo dan gudang airline (r) yaitu 0,5;

5. Lebar terminal kargo (U) dapa, dihi.ung dengan meniumlahkan luas gudang
kargo (Q) dengan luas kan.or agen kargo (S) kemudran d,bagi dengan s.andar
kedalaman .enn.nal kargo (,) sepert, yang tereantum pada tabel 2.14;

6. Luas lahan zona sisi darat (X) dapa, dihitung dengan mengal.kan lebar
termma, kargo <U, dengan kedalaman s.s, dara, (v) seper,, ,erean,um pada

tabel 2.15;
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7. Luas lahan zona sisi udara (Y) dapat dihitung dengan mengalikan lebar

terminal kargo (U) dengan kedalaman sisi udara (w) seperti tercantum pada

tabel 2.16;

8. Luas total terminal kargo (Z) dengan menjumlahkan luas gudang kargo airline

(Q), luas kantor agen kargo (S), luas lahan zona sisi darat (X) dan luas lahan

zona sisi udara (Y).

3.4 Bangunan Administrasi

Langkah yang dilakukan dalam mengevaluasi gedung administrasi yaitu :

1. Menetapkan waktu operasi bandar udara,

2. Dan label 2.11 dapat diketahui katcgori bandar udara discsuaikan dengan

lamanya waktu operasi bandara tersebut dan juga standar kebutuhan luas

gedung operasi/administrasi.

Jumlah pegawai yang dibutuhkan dapat ditentukan dengan persamaan berikut:

X ~ 0,73 x penumnang tahunan / 1000 i 1'\

dengan :

X = jumlah pegawai yang dibutuhkan

3. Standar satuan luas lantai untuk tiap pegawai, dipakai 8 m2/pegawai,

4. Kebutuhan luas total gedung administrasi dapat dihitung dengan mengalikan

jumlah pegawai dengan standar luas tiap pegawai.

3.5 Kebutuhan Tempat Parkir Kendaraan

Kebutuhan lapangan parkir kendaraan di suatu bandar udara dihitung

berdasarkan data penumpang tahunan.
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Untuk bandar udara dengan kapasitas 1-10 juta pertahun, kapasitas dihitung

dengan rasio 0,0004 kendaraan/penumpang, untuk bus 0,5% dari jumlah kendaraan

standar, mobil 25 nr/kendaraan, bus 67 ml'kendaraan.

Luasan area parkir yang dibutuhkan untuk mobil yaitu :

I,--(P\:r. xm) (2)

dengan :

I ^ Luas parkir

P = Jumlah Penumpang Tahunan

n = Rasio kendaraan/penumpang = 0,0004

m =" mobil •= 25 m2/kendaraan

Luasan area parkir yang dibutuhkan untuk bus yaitu :

I2 = (r:xr,xPxb) (3)

dengan :

r2 = Rasio untuk bus = 0,5% dari jumlah kendaraan standar

b = bus = 67 irf/kendaraan

Luas total area parkir yang dibutuhkan = L + L

3.6 Analisis Regresi

Algifari (1997), analisis regresi merupakan suatu model matematis yang

dapat digunakan untuk mengetahui pola hubungan antara dua variabel atau lebih.

Tujuannya untuk membuat perkiraan nilai suatu variabel tergantung jika nilai

variabel yang lain yang berhubungan dengannya (variabel bebas) sudah diketahui.

Regresi dibedakan antara regresi sederhana jika hanya ada satu variabel bebas

dan regresi berganda jikaada lebih dari satu variabel bebas.



Analisis regresi sederhana diberikan dengan persamaan :

Y = a + bX (4)

dengan :

Y = variabel tergantung.

X= variabel bebas.

a = konstanta.

b = koefisien regresi.

Sedangkan untuk analisis regresi berganda dengan variabel lebih dari satu

menggunakan persamaan :

Y = a f bX, + cX2 (5)

dengan :

Y = variabel tergantung.

Xi = variabel bebas satu.

X2 = variabel bebas dua.

b = koefisiean regresi satu.

c = koefisien regresi dua.

Analisis untuk model regresi dilakukan dengan menggunakan analisis regresi

pada program SPSS versi 10.00 for windows. Analisis yang dilakukan meliputi :

1. Koefisien korelasi (R)

Analisis ini digunakan untuk mengetahui keeratan, arah hubungan dan

signifikansi antar sesama variabel bebas (misalnya hubungan Xi. terhadap X2)

dan hubungan antar variabel bebas terhadap variabel tergantung, baik secara

individual (misalnya hubungan Xj terhadap Y) maupun secara total (misalnya
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hubungan secara bersama Xi dan X2 terhadap Y). Nilainya berkisar antara nol

sampai ± 1. Apabila R = 0 berarti tidak ada hubungan. R = + Imenunjukkan

hubungan yang searah. Artinya, bila nilai variabel yang satu naik, maka nilai

variabel yang lain juga naik (misal Y naik, Xjuga naik). Sebaliknya jika R =

- 1 menunjukkan hubungan yang berlawanan arah. Artinya, bila nilai variabel

yang satu naik, maka nilai variabel yang lain turun (misal Y naik, X turun).

2. Koefisien detenninasi (R~)

Nilai koefisien detenninasi menunjukkan besarnya persentase pengaruh

semua variabel bebas terhadap variabel tergantung. Nilainya berkisar antara

nol sampai dengan satu. Misalnya pada hasil perhitungan besarnya koefisien

detenninasi (R") adalah 0,9737. Artinya pengaruh semua variabel bebas

terhadap perubahan nilai variabel adalah 97,37 % dan sisanya 2,63 %

dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel bebas yang digunakan (X, dan

X2). Persentase menunjukkan pengaruh yang besar yaitu 97,37%. Dengan

demikian, persamaan tersebut dapat dipakai untuk memperkirakan nilai

variabel tergantung.

3. Kesalahan baku (Standard error)

Kesalahan baku (standard error) merupakan selisih antara nilai kovarian Y

dan kovarian X. Semakin kecil nilai ini maka akan semakin tepat suatu garis

linier digunakan suatu pendekatan.

4. Nilai F

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi secara menyeluruh antara variabel

tergantung dan variabel bebas. Nilai F diambil sesuai dengan derajat kebebasan



(df) dan tmgkat kepercayaan (a). Jika hasil Fhllung lebih besar dari Flahci maka

terdapat hubungan antara variabel bebas dan variabel tergantung.

5. Probabilitas/Tingkat signifikansi F

Nilai ini digunakan untuk mengetahui signifikansi dan koefisien regresi (b).

Pada pengujian ini dibuat dua hipotesis yaitu :

a. Hipotesis nol (Ho ) : Koefisien regresi tidak signifikan

b. Hipotesis alternatif (HA ): Koefisien regresi signifikan

Ho ditolak dan menerima HA jika nilai probabilitas F < a = 0,05 (tingkat

signifikansi 0,05).

6. Uji t

Uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel tergantung.

Hipotesisnya sama seperti pada uji probabilitas nilai F. Pengambilan

keputusan ada dua cara yaitu :

a. Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima. Sebaliknya jika t hitung > t

tabel, maka Ho ditolak.

b. Jika p > 0,05, maka Ho diterima. Jika p< 0,05, maka Ho ditolak.

3.7 Prakiraan Variabel Bebas

Nilai variabel bebas pada masa yang akan datang (untuk tahun yang

diinginkan) dapat diperkirakan dengan dua metode yaitu :

1. Metode Polynomial Curve

Dengan metode ini dapat diprakirakan angka estimasi jumlah variabel bebas

hingga tahun yang dikehendaki, berdasarkan kenaikan rata-rata per tahun.

Rumus yang digunakan yaitu :
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Po+t =Po~b(t) ((

dengan :

Po+t = prakiraan nilai variabel bebas tahun ke-n

Po -jumlah variabel bebas tahun dasar (tahun ke-0)

b =pertumbuhan nilai variabel bebas (rata-rata) per tahun

t = selisih tahun dari tahun dasar (0)

2. Metode Bunga Berganda

Metode ini menganggap perkembangan jumlah suatu variabel bebas akan

berganda dengan sendinnya. teknik persamaan relatif ada yang menurun.

Namun demikian, metode ini senng digunakan untuk keperluan perhitungan

yang relatif rumit seperti paada metode regresi.

Rumus yang digunakan yaitu :

Pn = Po(l+i)n

dengan :

Pn = prakiraan nilai variabel bebas tahun ke-n

Po =nilai variabel bebas sebagai tahun dasar (tahun ke-0)

i =pertumbuhan nilai variabel bebas (rata-rata)

3.8 Jenis Pesawat Yang Dipilih

Pemilihan jenis pesawat ditentukan oleh jumlah penumpang harian rencana

tiap rute penerbangan. Kebutuhan tempat duduk dapat diketahui dan jumlah

penumpang hanan rencana tersebut. Untuk rute dengan jumlah penumpang harian

besar dipilih pesawat B-737 seri 400 dengan kapasitas tempat duduk 159 buah dan

untuk rute dengan jumlah penumpang harian kecil dipilih pesawat F-28 dengan

(7)



,dk85bua„ Kedua jems pesawat ,n, pa.mg sermg d.paka, oleb
maskapa, penerbangan dengan tujuan .,og,aka«
tabel 31di bawah mi.

, -r-s ^rrKapasitas TempatTabel 3.1 J

^5r^PTTnAtaSaPUra,.2002)

Frekue„s, dan prakiraan perserakan pesawa, d,Pe k
fktor bar, puneak (Fd). volume penumpang dan kapasitas

factor fU-i • takwr han pu , ^
, dilakukan meliputi volume penumpangdud„k. Perhnungan yang dilakuka

frekuens,t,apjen,spesawa,danpe,gerakanpesavvat2arah,
Jc „,„,.,. F, dan Faktof Hari Puneak (Fd)

dengan tempat duduK yanb
jumlah perwmpang_ (8)

v n 07 karena untuk mengantisipasi
. uF ditetapkan 0,/ Kdicna'"" kl,edangkan untuk fd ditetapkan sebesar

pertambahan penumpang yang tak terdug
U4berdasarkanjumlabpenumpanghar,anrata-ra,a.



^jrevbitunganVomnre Penumpang. Arab, Hari
" mmpanglarablbandapatdibitungdenganpersamaan

Volume peni

Vd =0,5xVtxfd/365

dengan

Vd - Volume penumpam \ arah lhan

otahunan 2 arah tiap rute
vt = Volume penumpang

fd =Faktor ban puncak

3,2 Perbitungan Frekuensi Tiap Jenis Pesawa, (F,
pesawa, dapat dihitung dengan persamaan

Frekuensitiapjems

( ap.Ll'

dengan

t 1 arah 1 hariYd = Volume penumpang

Cap =Kapasitas tempat duduk

Lp = Load Factor

,.13 Perhitungan Pergerakan3-U —— t2arahlhan(Md)dapatdihitungdenganpersamaan:
Pergerakan pesavvat 2arah l ^

Md =2xF

Pesawat 2Arah 1Hari (Md)

dengan:

Md =Pergerakan pesavvat 2arah lhan

F=Frekuensi pesavvat

46
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3.14 Lalu Lintas Penerbangan Pada Jam Sibuk

Lalu lintas penerbangan pada jam sibuk dipengaruhi oleh faktor jam puncak

(Cp), volume pergerakan pesawat, volume penumpang, faktor jam puncak

penumpang (d). Perhitungan yang dilakukan meliputi: faktor jam puncak, volume

pergerakan pesawat dan penumpang pada jam sibuk 2 arah 1hari.

3.15 Perhitungan Faktor Jam Sibuk (Cp)

Nilai Cp dihitung dengan rumus :

Cp=-^L (12)

dengan :

Cp = Faktor Jam Puncak

Md = Pergerakan pesawat 2 arah 1 hari

3.16 Volume Pergerakan Pesawat Pada Jam Sibuk 2 Arah 1 Hari

Pergerakan pesawat pada jam sibuk 2 arah 1hari dihitung dengan rumus :

Vol. Pergerakan Pesawat = Cp x Md (13)

dengan :

Cp = Faktor jam puncak

Md = Pergerakan pesavvat 2 arah 1 hari

3.17 Perhitungan Volume Penumpang Pada Jam Sibuk 2 Arah 1 Hari

Perhitungan volume penumpang pada jam sibuk 2 arah satu hari dihitung

dengan persamaan berikut:

Vol. Pnp jamsibuk = 2 x d x Vd (14)
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dengan :

d = Faktor jam puncak penumpang

Vd = Volume penumpang 1arah 1hari

Nilai d dihitung dengan persamaan berikut ini :

d= \.5\: (landing c{- take off)+ 0,\\5 U5)

Rumus ini untuk landing cv lake offsampai dengan 100 kali/han

d=6,64 : (landing &lake off) +0,064 (16)

Rumus ini untuk landing cv take off lebih dari 100 kali/han.


